
Journal of Informatics and Computer Science Vol. 7 No. 1 April 2021 

Universitas Ubudiyah Indonesia 

e-ISSN : 2615-5346 

  
 

56 
 

ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM PENDATAAN PENILAIAN 

PROSES BELAJAR BERBASIS WEB  

 

DESIGN AND ANALYSIS OF A WEB BASED LEARNING PROCESS DATA 

COLLECTION SYSTEMS 

 
Azhar1, Suci Kunarsi2, Hendrawaty3* 

1,3Politeknik Negeri Lhokseumawe 

Jalan Banda Aceh Medan Km 280.5, Lhokseumawe 24301 

Korespondensi Penulis: 3*hendrawaty@pnl.ac.id

 
 

I. PENDAHULUAN 

Pendataan penilaian proses belajar mahasiswa merupakan 
faktor yang penting dalam kegiatan pengajaran. Dengan 
adanya pendataan nilai dari proses belajar mahasiswa dapat 
membantu dalam menentukan nilai indeks prestasi yang 
dikelola tiap program studi (prodi) di akhir semester. 
Penilaian dilakukan secara menyeluruh dan 
berkesinambungan terhadap proses dan hasil belajar sesuai 
dengan karakteristik mata pelajaran dan prodi yang mereka 
pilih sehingga diperoleh informasi nilai yang lengkap, dari 
nilai-nilai tersebut cara pengolahannya masih dilakukan 

dengan menggunakan program yang belum terintegrasi 
dengan database. 

Kampus Politeknik Negeri Lhokseumawe (PNL) 
khususnya program studi Teknik Informatika (TI) merasa 
perlu adanya suatu sistem informasi dalam menangani 
permasalahan  pendataan proses penilaian belajar mahasiswa, 
dikarenakan Program Studi TI saat ini masih menggunakan  
metode penginputan data yang manual dengan menggunakan 
bantuan Microsoft (MS) Office. Cara manual tersebut 
tingkat keamanannya masih diragukan karena penyimpanan 
data bukan berada dalam tempat yang seharusnya. Software 
MS. Office tersebut terkadang masih belum bisa menuruti 
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kemauan staf prodi dan staf pengajar dalam merangkum data 
penilaian. 

Berdasarkan permasalahan diatas, penulis ingin 
membangun sebuah sistem informasi berbasis web yang 
memudahkan staf pengajar dan staf prodi dalam mengelola 
data nilai mahasiswa. 

. Berdasarkan latar belakang diatas, masalah yang ingin 
diselesaikan adalah masih banyaknya kesalahan pada 
pendataan nilai mahasiswa. Sehingga bagaimana membuat 
sistem pendataan penilaian mahasiswa untuk meminimalisir 
kesalahan tersebut. 

Hal-hal yang dibutuhkan dalam perancangan sistem 
pendataan penilaian proses belajar berbasis web adalah 
bagaimana merancang sistem pendataan penilaian proses 
belajar berbasis web pada prodi Teknik Informatika 
Politeknik Negeri Lhokseumawe dan menampilkan 
informasi pendataan penilaian proses belajar mahasiswa. 
Selanjutnya juga merancang user interface dan server yang 
akan digunakan pada sistem. 

II. STUDI PUSTAKA 

Sebelumnya telah dilakukan penelitian yang 

berjudul perancangan sistem informasi pengolahan nilai 

siswa pada SMP N 4 Jepara berbasis Intranet yang dibuat 

oleh Akhmad Lukman Wibowo, 2013. Perancangan ini 

dibuat untuk membantu staf tata usaha untuk mengelola data 

nilai siswa lebih mudah dengan berbasis intranet. 

Selain itu, telah dilakukan pula penelitian tentang 

sistem informasi pengolahan data nilai siswa berbasis web 

pada sekolah menengah kejuruan (SMK) PGRI 1 Pacitan 

yang dibuat oleh Susy Kusuma Wardani, 2013. Sistem ini 

berbasis web dan dikembangkan menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dan database MySQL. 

Sedangkan pada penelitian yang dilakukan saat ini adalah 

analisa dan perancangan sistem pendataan penilaian proses 

belajar berbasis web yang menggunakan server debian 5. 

Berdasarkan peninjauan pustaka yang telah dilakukan, 

perancangan sistem pendataan penilaian proses belajar 

berbasis web di Politeknik Negeri Lhokseumawe ini belum 

pernah dikembangkan sebelumnya. 

III. METODE 

3.1 Pengumpulan Data 

Pada tahapan pengumpulan data  ini, penulis melakukan 
beberapa hal untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan, 
yaitu melakukan observasi pada Program Stdi Teknik 
Informatika Politeknik Negeri Lhokseumawe untuk melihat 
kebutuhan sistem yang ingin dirancang. 

Wawancara dilakukan dengan narasumber yang  
berhubungan  dengan pihak yang terkait. Pada tahapan ini 
dilakukan wawancara kepada penanggung jawab yaitu 
Karodi Teknik Informatika, 

Disamping itu studi kepustaka terhadap referensi dasar 

teori dan bahan - bahan yang berhubungan dengan  

perancangan sistem, seperti mempelajari perancangan sistem 

dan implementasinya. 

3.2 Perancangan Sistem 

Perancangan Sistem bertujuan untuk memberikan 
gambaran mengenai alur proses dari perangkat lunak yang 
akan dibuat. Perancangan sistem pendataan penilaian proses 

belajar berbasis web program studi teknik informatika PNL 
menggunakan UML sebagai bahasa pemodelannya. 

Perancangan Sistem Pendataan Penilaian Proses Belajar 
Berbasis Web Studi Kasus Program Studi TI PNL dengan 
metodologi berorientasi objek menggunakan UML (Unified 
Modelling Language). Perancangan sistem akan 
digambarkan ke dalam beberapa bentuk diagram sebagai 
berikut. 

Use case Diagram merupakan diagram untuk 

memodelkan sistem. Masing-masing diagram menunjukkan 

sekumpulan use case, actor dan hubungannya.. Diagram use 

case terdiri dari 2 (dua) actor dengan hak akses masing – 

masing. Dua actor tersebut adalah kaprodi dan dosen. Menu 

yang diperbolehkan untuk diakses oleh setiap actor ditandai 

dengan arah panah yang berasal dari actor itu sendiri. 

Sedangkan menu – menu yang tersedia pada sistem secara 

umum ditandai dengan notasi oval yag berisi nama masing – 

masing menu. Adapun use case masing – masing actor 

menunjukkan menu – menu khusus yang dapat diakses oleh 

masing – masing actor. Berikut ini adalah perancangan 

menggunakan use case diagram yang meliputi use case 

utama, use case kaprodi dan use case dosen. 

 

Gambar 2.1 Diagram Use case Utama Sistem 

Selanjutnya dilakukan perancangan sistem meliputi 

perancangan  ERD (Entity Relationship Diagram), yaitu 

perancangan database dan perancangan user interface. 

 

Gambar 2.2. ER Diagram Sistem 
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ERD ini dibuat agar nantinya databases akan mudah untuk 

dihubungkan atara satu databases dengan databases lainya , 

adapun pemodelan basis data yang digunakan untuk 

menghasilkan skema konseptual untuk jenis/model data 

sematik system. 

3.6 Perancangan Server 

Pada perancangan ini, server menggunakan iso debian 5 

yang memiliki ip 192.168.1.1 dihubungkan dengan client 1 

yang memiliki ip 192.168.1.2, 192.168.1.3, dan 192.168.1.4 

melalui switch hub. 

 

Gambar 2. Perancangan Web Server 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Halaman Login 

Di sistem ini terdapat 2 login yaitu login sebagai kaprodi 
dan dosen. Sebelum melakukan login sebagai dosen terlebih 
dahulu harus dipastikan bahwa dosen telah terdaftar di prodi 
masing – masing. Adapun beberapa menu yang tersedia dan 
pengujiannya akan dibahas sebagai berikut. 

Login dapat dipilih sesuai kategori. Pemisahan kategori 
login, yaitu login dosen dan login kaprodi dilakukan guna 
mengamankan data dari pengguna yang tidak diharapkan. 
Setelah memilih menu login, maka user akan dapat 
mengakses data sesuai hak aksesnya. 

Pada bagian login ini nantinya user akan memamsukkan 
nip dan paswoord yang mana nantinya user akan dibawa ke 
halaman kaprodi jika user adalah kaprodi, dan jika user 
adalah dosen maka nantinya akan dibawa ke halaman dosen. 

 

Gambar 3. Halaman Login 

Di bagian ini user bisa mengimput data dosen yang mana 
nantinya dosen bisa memasukkan nilai mahasiswa yang 
nantinya laporan hasil nilai mahasiswa akan tampil di satu 
halaman. 

 
Gambar 4. Data Dosen 

Selanjutnya menu yang dikhususkan untuk hak akses 
dosen seperti gambar 5. Halaman ini digunakan untuk 
menginput nilai mahasiswa sesuai prodinya masing-masing. 

Menu nilai tugas, kuis, midtest, dan final mempunyai bentuk 
form yang sama. Nilai tugas, kuis dan midtest dosen bisa 
menginput nilai lebih dari satu, sedangkan nilai final, jika 
telah diinput sekali maka dosen tidak bisa menginput lagi 
nilai tersebut. Jika dosen membuka menu ini, sistem akan 
memberitahukan mata kuliah dan kelas yang akan diajarkan 
oleh dosen setelah ditetapkan oleh prodi. Tampilan menu  
dapat dilihat sebagai berikut. 

 

Gambar 5. Halaman input tugas dan nilai 

4.2. Halaman Kaprodi 

Pada halaman Kaprodi ini semua menu bisa mengakses 
untuk keseluruh menu yang ada, dengan ini juga kaprodi bisa 
melihat nilai mahasiswa akan tetapi tidak bisa mengubah 
nilai mahasiswa. Nilai mahasiswa diberikan oleh dosen yang 
bersangkutan. 

Pada halaman Kaprodi, semua menu bisa mengakses 
untuk keseluruh menu yang ada, dengan ini juga kaprodi bisa 
melihat nilai mahasiswa akan tetapi tidak bisa mengubah 
nilai mahasiswa. Nilai mahasiswa diberikan oleh dosen yang 
bersangkutan. 

Proses login dilakukan dengan memasukkan nip dan 
password dan nama prodi yang dimiliki oleh pengguna. 
Apabila pengguna login sebagai kaprodi dapat dilihat pada 
gambar 6. 

 

Gambar 6. Login Kaprodi 

Ketika klik tombol login, maka proses login akan 
memverifikasi nip, password dan prodi apakah telah terdata 
di database. Apabila data telah tersimpan, sistem akan 
menampilkan menu hak akses prodi. 

Menu input, lihat data kaprodi dapat dilakukan dengan 
cara kaprodi login terlebih dahulu. Apabila login  berhasil 
dijalankan maka kaprodi dapat masuk ke halaman ini.  

Pada sistem pendataan penilaian proses belajar ini 
memiliki tampilan home yang berbeda antara pengguna 
sebagai kaprodi. Berikut ini tampilan home pengguna 
sebagai kaprodi yang ditunjukkan pada gambar 7. 
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Gambar 7. Menu Halaman Kaprodi 

Form home pengguna sebagai kaprodi hanya dapat 
mengakses form menu kaprodi, menu dosen, menu 
mahasiswa, menu kelas, menu mata kuliah, menu nilai dan 
menu history. Selain itu, form home ini terdiri atas menu 
logout yang digunakan untuk kembali ke form login yang 
terdapat pada sudut kiri atas, penunjuk tanggal dan waktu 
secara real time dan menu ganti password  pada sudut kiri 
atas yang berfungsi untuk mengganti password kaprodi yang 
login. 

Menu input, edit, hapus dosen dapat dilakukan dengan 
cara kaprodi login terlebih dahulu. Apabila login berhasil 
dijalankan maka kaprodi dapat masuk kehalaman ini. 

Menu input, edit, hapus mahasiswa dapat dilakukan 
dengan cara kaprodi login terlebih dahulu. Apabila login 
berhasil dijalankan maka kaprodi dapat masuk ke halaman 
ini. 

Selanjutnya menu input, hapus kelas dapat dilakukan 
dengan cara kaprodi login terlebih dahulu. Apabila login 
berhasil dijalankan maka kaprodi dapat masuk ke halaman 
ini. 

Pada menu input, edit, hapus mata kuliah dapat dilakukan 
dengan cara kaprodi login terlebih dahulu. Apabila login 
berhasil dijalankan maka kaprodi dapat masuk ke halaman 
ini 

Pada menu nilai, kaprodi dapat mengakses adalah kaprodi 
setelah melakukan  proses login. Di sistem ini kaprodi 
menerima nilai yang telah dikirimkan oleh dosen pengajar, 
dan kaprodi dapat melakukan print laporan berupa nilai 
seluruh mahasiswa. 

Setelah seluruh nilai sudah dimasukkan oleh dosen dan di 
konfirmasi, maka secara otomatis sistem akan dapat 
mencetak dan mengedit nilai mahasiswa. Jika mahasiswa 
mendapat nilai rendah dan mengikuti ujian ulang (her), maka 
yang dapat mengedit nilai mahasiswa tersebut hanya kaprodi, 
seperti diperliatkan pada gambar 8. Nilai yang diubah adalah 
di nilai finalnya. Dalam sistem pengujian nilai, terdapat nilai 
tugas berupa 15%, kuis 20%, midtest 25% dan final 40%. 

 

Gambar 8. Menu Edit Nilai 

4.3. Implementasi Web Server 

Hasil dari implementasi Web Server agar Sistem 
Manajemen Perkuliahan dapat diakses dari Internet atau 

Intranet. Adapun langkah langkah konfigurasi debian adalah 
seting IP address komputer yang dijadikan server. Selain 
web server perlu di instal dan konfigu 

nasi server DNS, dan server database, diperlihatkan pada 
gambar 9 berikut. 

Sedangkan untuk membuat Server DNS (domain name 
service) menggunakan BIND9, agar web server dikenal 
melalui Internet atau Intranet. Baik web server maupun 
server DNS sebuanya diimplementasikan dengan Debian 
Linux. Seting dan konfigurasi server DNS diperliatkan pada 
gambar 10. 

 

Gambar 9. Hasil setup web server 

Kegunaan dari Server DNS yaitu ada system informasi ini 
dapat diakses melalui protok jaringan intranet maupun 
internet. 

 

Gambar 10. Hasil setup Server DNS 

Untuk mengetahui DNS server sudah bekerja dengan baik 
dan dapat digunakan untuk mengakses web server melalui 
jaringan internet dengan menjalankan uji sebagai berikut. 

 

Gambar 11. Hasil uji server DNS 

Pada sistem ini terdapat beberapa halaman yang meliputi 
menu home, menu login, menu kaprodi, menu dosen, menu 
mahasiswa, menu kelas, menu mata kuliah, menu nilai, 
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halaman print nilai persemester, menu history, menu nilai 
tugas, nilai kuis, nilai midtest, nilai final, dan nilai sementara. 

Pengujian dilakukan dengan mengisi form-form inputan, 
yaitu dengan mengisikan data kaprodi, data dosen, data 
mahasiswa, data kelas, data mata kuliah, data tugas, data kuis, 
data midtest, dan data nilai final. Selain itu juga dilakukan 
pengujian pencarian dosen dan mahasiswa. Pencarian 
dilakukan langsung ke database menggunakan like dengan 
kata kunci yaitu maksimal. 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan perancangan dan pengujian yang telah 

dilakukan sebelumnya mengenai sistem pendataan 

penilaian proses belajar pada bab terdahulu, maka dapat 

diambil kesimpulan berupa : 

1. Dengan adanya sistem pendataan penilaian proses 

belajar ini, kaprodi dan dosen dengan mudah mendata 

seluruh nilai mahasiswa dengan lebih akurat dan efisien. 

2. Dengan adanya program ini, maka pengguna yang 

terdaftar sebagai kaprodi dan dosen akan mendapatkan 

layanan sesuai dengan hak akses yang dimiliki. 

3. Aplikasi ini terdapat user interface dimana terdapat 

menu kaprodi, dosen, mahasiswa, kelas, mata kuliah, 

nilai, data history yang kusus kaprodi. Sedangkan 

pengguna sebagai dosen hanya dapat mengakses menu 

data dosen, tugas, kuis, midtest, final, dan nilai 

sementara. 

4. Dengan adanya server, maka data yang tersimpan 

menjadi lebih aman dan efisien. 

Beberapa saran yang dapat dipertimbangkan agar sistem 

pendataan penilaian proses belajar ini, yaitu sistem 

keamanan perlu diperbaiki karena belum memadai 

berdasarkan monitoring wireshark, Kemudian dosen 

sebaiknya dapat dilakukan update nilai sepanjang semester. 
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